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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh corporate social responsibiliy, 

leverage, likuiditas terhadap kinerja keuangan dengan ukuran perusahaan sebagai variabel 

moderasi. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling yang 

berjumlah 54 perusahaan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

teknik dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji statistik 

deskriptif, uji asumsi klasik, uji moderated regession analysis, uji kelayakan model, uji 

hipotesis. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa secara parsial menunjukkan corporate social 

responsibiliy, leverage berpengaruh terhadap kinerja keuangan, likuiditas tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. Hasil analisis regresi moderasi dengan persamaan residual 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dapat memoderasi pengaruh likuiditas terhadap 

kinerja keuangan sedangkan ukuran perusahaan tidak dapat memoderasi pengaruh 

corporate social responsibiliy, leverage terhadap kinerja keuangan pada Perusahaan 

manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021 

 

Kata Kunci : Corporate Social Responsibility, Leverage, Likuiditas, Kinerja Keuangan, 

Ukuran Perusahaan 

1. Pendahuluan 

Kinerja keuangan perusahaan dapat diartikan sebagai prospek atau masa depan, 

pertumbuhan, dan potensi perkembangan yang baik bagi perusahaan. Informasi kinerja 

keuangan diperlukan untuk menilai perubahan potensial sumber daya ekonomi, yang 

mungkin dikendalikan di masa depan dan untuk memperediksi kapasitas produksi dari 

sumber daya yang ada (Sundjaja dan Barlian, 2012). Evaluasi kinerja keuangan dapat 

dilakukan menggunakan analisis laporan keuangan. Analisis kinerja keuangan pada 

dasarnya dibuat untuk melihat prospek dan risiko perusahaan. Prospek bisa dilihat dari 

tingkat keuntungan (profitabilitas) dan risiko bisa dilihat dari kemungkinan perusahaan 

mengalami kesulitan keuangan atau mengalami kebangkrutan (Wati, dkk 2019). 
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Menurut Fahmi (2012:2) kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 

melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan- 

aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Pengukuran kinerja keuangan pada 

penelitian ini menggunakan return on asset (ROA). 

 

Return on Asset (ROA) adalah alat ukur dari profitabilitas yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan suatu perusahaan menghasilkan keuntungan atau laba dengan cara 

memanfaatkan total aktiva yang dimiliki (Wiagustini, 2014). ROA memiliki tujuan untuk 

mengukur maupun mengevaluasi pencapaian laba dari aset yang digunakan perusahaan, 

sehingga ROA digunakan oleh investor untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang 

tingkat pengembalian terhadap investasi yang dilakukan pada perusahaan tersebut. 

 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Nawangwulan (2019), faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan adalah 

Corporate Social Responsibility dan likuiditas dengan ukuran perusahaan sebagai variabel 

moderasi. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Pangestika (2021) menyebutkan 

bahwa likuiditas, leverage, dan ukuran perusahaan mempengaruhi kinerja keuangan. 

 
2. METODE 

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dengan teknik kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2017), penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak menuntut penggunaan angka, 

mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari 

hasilnya. Demikian pula pada tahap kesimpulan penelitian akan lebih baik bila disertai 

dengan gambar, tabel, grafik, atau tampilan lainnya 

 

Populasi pada penelitian ini adalah semua perusahaan yang tergabung dalam sektor 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2017 - 2021. Sampel 

penelitian ini diambil dengan menggunakan metode purposive sampling. Purposive 

sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan atau kriteria tertentu 

(Sugiyono, 2018: 85). Adapun kriteria sampel yang akan digunakan pada penelitian ini 

yaitu: 

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) secara berturut-turut 

pada tahun 2017-2021. 

2. Perusahaan manufaktur yang memperoleh laba positif selama periode 2017-2021. 

3. Mengungkapkan CSR dan Laporan tahunan secara lengkap serta data lengkap terkait 

variabel yang digunakan dalam penelitian secara berturut-turut tahun 2017-2021. 

 

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis statistik dengan menggunakan software 

SPSS. Dalam metode analisis data ini akan dijelaskan mengenai Uji Statistik Deskriptif, Uji 

Asumsi Klasik, Uji Moderated Regression Analysis (MRA), dan Uji Hipotesis. (Ghozali, I. 

(2016). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

1. Uji Statistik Deskriptif 
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Tabel 1 

Hasil Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 
 

N 
 

Minimum 
 

Maximum 
 

Mean 
Std. 

Deviation 

Kinerja Keuangan 270 .00 .92 .0870 .09687 

CSR 270 .10 .59 .2726 .09548 

Leverage 270 .00 5.44 .8425 .81185 

Likuiditas 270 .15 312.79 5.7266 29.12099 

Ukuran Perusahaan 270 19.21 33.54 28.7811 2.04166 

Valid N (listwise) 270     

 

Berdasarkan data dari Tabel 1 diatas dapat dijelaskan bahwa: 

1. Kinerja Keuangan (Y) diketahui bahwa nilai rata-rata kinerja keuangan adalah 0.0870 

dengan standar deviasi 0.09687. kinerja keuangan terendah adalah 0.00 pada (STAR) 

tahun 2017 dan tertinggi 0.92 terdapat pada (MERK) pada tahun 2018. 

2. Corporate social responsibility (X1) diketahui bahwa nilai rata-rata CSR adalah 0.2726 

dengan standar deviasi 0.09548. CSR terendah adalah 0.10 pada (SKLT) tahun 2018 dan 

tertinggi 0.59 terdapat pada (INTP) pada tahun 2021. 

3. Leverage (X2) diketahui bahwa nilai rata-rata leverage adalah 0.8425 dengan standar 

deviasi 0.81185. Leverage terendah adalah 0.00 pada (STAR) tahun 2020 dan 2021, nilai 

tertinggi 5.44 terdapat pada (ALKA) pada tahun 2018. 

4. Likuiditas (X3) diketahui bahwa nilai rata-rata likuditas adalah 5.7266 dengan standar 

deviasi 29.12099. Likuiditas terendah adalah 0.15 pada (CEKA) tahun 2018 dan tertinggi 

312.79 terdapat pada (STAR) pada tahun 2021. 

5. Ukuran Perusahaan (Z) diketahui bahwa nilai rata-rata ukuran perusahaan adalah 

28.7811 dengan standar deviasi 2.04166. Ukuran Perusahaan terendah adalah 19.21 pada 

(UNIC) tahun 2019 dan tertinggi 33.54 terdapat pada (ASII) pada tahun 2021 
 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Tabel 2 

Hasil Uji Normalitas 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 
Predicted Value 

N  268 

Normal Parametersa,b Mean -2.7824016 

 Std. Deviation .26706638 

Most Extreme Differences Absolute .061 

 Positive .061 

 Negative -.056 

Test Statistic  .061 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .216c 

a. Test distribution is Normal.   

b. Calculated from data.   

c. Lilliefors Significance Correction.   

 

Berdasarkan tabel 2 di atas hasil uji normalitas K-S setelah semua variabel di transformasi 

dengan logaritma natural (Ln). Diperoleh dengan nilai Asymp Sig 0,216 > 0,05 sehingga 
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variabel CSR, leverage, likuiditas, kinerja keuangan, ukuran perusahaan dapat dikatakan 

berdistribusi normal 

 

b. Uji Multikolinieritas 

 
Tabel 3 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

LN_X1 .889 1.125 

LN_X2 .495 2.022 

LN_X3 .517 1.935 

LN_Z .889 1.124 

a. Dependent Variable: LN_Y 
 

Hasil uji multikolineritas yang terdapat pada tabel 3 menunjukkan bahwa nilai tolerance 

pada variabel corporate social responsibility sebesar 0.889, variabel leverage sebesar 0.495, 

variabel likuiditas sebesar 0.517 dan variabel ukuran perusahaan sebesar 0.889. maka 

berdasarkan hasil nilai tolerance tersebut dapat disimpulkan bahwa keempat variable 

tersebut memenuhi kriteria dari tolerance > 0.10. untuk nilai VIF pada variabel corporate 

social responsibility sebesar 1.125, variabel leverage sebesar 2.022, variabel likuiditas 

sebesar 1.935 dan ukuran perusahaan 1.124. Berdasarkan nilai VIF keempat variabel 

tersebut memenuhi kriteria dari VIF < 10,0. Berdasarkan nilai di atas, dapat disimpulkan 

bahwa model regresi pada variabel independen penelitian ini bebas dari gejala 

multikolineritas. 
 

c. Uji Heterokedastisitas 

Tabel 4 

Hasil Uji Glejser 

Coefficientsa
 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
 
 

T 

 
 

Sig. Model B Std. Error Beta 

(Constant) .363 1.606  .226 .821 

LN_X1 .170 .112 .101 1.520 .130 

LN_X2 .061 .054 .100 1.126 .261 

LN_X3 -.003 .064 -.004 -.044 .965 

LN_Z .167 .463 .024 .361 .718 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai signifikan pada variable corporate social 

responsibility sebesar 0.130, variabel leverage sebesar 0.261, variabel likuiditas sebesar 

0.965 dan ukuran perusahaan sebesar 0.718. Berdasarkan nilai signifikan dari setiap 

variabel independen yang lebih besar dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa model 

regresi dikatakan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
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d. Uji Autokorelasi 

Tabel 5 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin- 

Watson 

1 .297a .088 .073 .86398 1.794 

a. Predictors: (Constant), LN_Z, LN_X1, LN_X3, LN_X2 

b. Dependent Variable: LN_Y 

 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai D-W adalah 

1.794 yang berada pada interval kedua yaitu -2 sampai 2. Dapat disimpulkan bahwa model 

regresi bebas dari masalah autokorelasi pada model regresi. 

 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

Tabel 6 

Hasil Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa
 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
 

 
T 

 

 
Sig. Model 

 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2.072 .243  -8.521 .000 

LN_X1 .543 .173 .195 3.132 .002 

LN_X2 -.228 .085 -.228 -2.676 .008 

LN_X3 -.134 .101 -.110 -1.318 .189 

a. Dependent Variable: LN_Y 

 

Berdasarkan output SPSS di atas, maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = -2.072 + 0.543X1 - 0.228X2 - 0,134X3 

Model tersebut menunjukkan arti bahwa: 

 

1. Konstanta adalah sebesar -2.072 dengan berarti Jika variabel corporate social 

responsibility, leverage, likuiditas diasumsikan tetap maka kinerja keuangan akan 

menurun sebesar 2.072. 

2. Koefisien corporate social responsibility (X1) mempunyai nilai koefisien sebesar 0.543 

dan bernilai positif, maka terjadi kenaikan pada corporate social responsibility diikuti 

dengan peningkatan kinerja keuangan sebesar 0.543. 

3. Koefisien leverage (X2) mempunyai nilai koefisien leverage sebesar 0.228 dan bernilai 

negatif, maka terjadi kenaikan pada leverage diikuti dengan penurunan kinerja keuangan 

sebesar 0.228. 

4. Koefisien likuiditas (X3) mempunyai nilai koefisien likuiditas sebesar 0.134 dan bernilai 

negatif, maka terjadi kenaikan pada likuiditas diikuti dengan penurunan kinerja keuangan 

sebesar 0.134. 
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Uji Kelayakan Model 

a. Koefisien Determinasi 

Tabel 7 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb
 

 

 
a. Predictors: (Constant), LN_X3, LN_X1, LN_X2 

b. Dependent Variable: LN_Y 

 

Berdasarkan tabel 7 di atas, Adjusted R2 Square sebesar 0.073 = 73 %. Hal ini dapat 

menunjukkan 73% kinerja keuangan mampu diprediksi dengan menggunakan variabel 

corporate social responsibility, leverage, likuiditas. Sedangkan sisanya 27% oleh variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

b. Pengujian Kelayakan Model (Uji F) 

 
Tabel 8 

Hasil Uji Simultan (F) 

ANOVAa 

 
Model 

Sum of 

Squares 
 

df 
 

Mean Square 
 

F 
 

Sig. 

1 Regression 17.177 3 5.726 7.666 .000b 

Residual 187.463 251 .747   

Total 204.640 254    

a. Dependent Variable: LN_Y 

b. Predictors: (Constant), LN_X3, LN_X1, LN_X2 

 
Berdasarkan hasil uji simultan pada tabel 8 di atas menunjukkan bahwa nilai uji F adalah 

7.666 dengan nilai signifikan yaitu 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan variabel corporate social responsibility, leverage, likuditas berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. 
 

Uji Hipotesis 

Tabel 9 

Hasil Uji t 

Coefficientsa
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
 

T 
 

Sig. 

 
B 

 
Std. Error 

 
Beta 

  

1 (Constant) -2.072 .243  -8.521 .000 

LN_X1 .543 .173 .195 3.132 .002 

LN_X2 -.228 .085 -.228 -2.676 .008 

LN_X3 -.134 .101 -.110 -1.318 .189 

a. Dependent Variable: LN_Y

 

Model 

 

R 

 

R Square 

 

Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .290a
 .084 .073 .86421 
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Tabel 9 menunjukkan hasil statistik uji hipotesis yang dapat diinterpretasikan sebagai 

berikut: 

1. Pengujian Hipotesis corporate social responsibility terhadap kinerja keuangan. 

Berdasarkan tabel 9 dapat dilihat bahwa variabel corporate social responsibility memiliki 

nilai signifikan sebesar 0,002 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa corporate 

social responsibility berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

2. Pengujian Hipotesis leverage terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan tabel 9 dapat 

dilihat bahwa variabel leverage memiliki nilai signifikan sebesar 0,008 < 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa leverage berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

3. Pengujian Hipotesis likuiditas terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan tabel 9 dapat 

dilihat bahwa variabel likuiditas memiliki nilai signifikan sebesar 0,189 > 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan 

 
Moderate Regreesion Analysis (MRA) 

1. MRA-1 Untuk Variabel Corporate Social Responsibility 

 

Tabel 10 

Hasil Uji Signifikan Ukuran Perusahaan dalam Memoderasi Pengaruh Corporate Social 

Responsibilty Terhadap Kinerja Keuangan 

Coefficientsa 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 

t 

 
 

Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.423 .019  176.663 .000 

LN_X1 .049 .014 .210 3.510 .001 

a. Dependent Variable: LN_Z 
 

Tabel 11 

Hasil Uji Residual-1 

Coefficientsa 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

 
 

t 

 
 

Sig. Model B Std. Error Beta 

1 (Constant) .062 .012  5.108 .000 

 LN_Y .006 .004 .089 1.423 .156 

a. Dependent Variable: ABSRES1 
 

Dari tabel Tabel 10 dan Tabel 11 di atas diperoleh persamaan: 

Z = 3.423 + 0.049+ 0,014 

0.004 = 0.062 + 0.006 



578  

 
Sehingga dapat disimpulkan dari tabel 11 bahwa variabel CSR tidak berpengaruh signifikan 

antar ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dengan koefisien parameter sebesar 0.006 bernilai positif 

dan nilai signifikansi 0.156 > 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa ukuran perusahaan 

tidak mampu memoderasi hubungan antar CSR terhadap kinerja keuangan 

 
2. MRA-2 Untuk Variabel Leverage 

 

Tabel 12 

Hasil Uji Signifikan Ukuran Perusahaan dalam Memoderasi Pengaruh Leverage 

Terhadap Kinerja Keuangan 

Coefficientsa
 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
 
 

T 

 
 

Sig. Model B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.368 .005  630.066 .000 

 LN_X2 .019 .005 .218 3.647 .000 

a. Dependent Variable: LN_Z 
 

Tabel 13 

Hasil Uji Residual-2 

Coefficientsa 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
 
 

t 

 
 

Sig. Model B Std. Error Beta 

1 (Constant) .064 .012  5.392 .000 

 LN_Y .006 .004 .085 1.359 .175 

a. Dependent Variable: ABSRES2 
 

Dari tabel 12 dan 13 di atas diperoleh persamaan: 

 

Z = 3.368 + 0.019+ 0.005 

0.004 = 0.064 + 0.006 

Sehingga dapat disimpulkan dari tabel 13 bahwa variabel leverage tidak berpengaruh 

signifikan antar ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dengan koefisien parameter sebesar 0.006 bernilai 

positif dan nilai signifikansi 0.175 > 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa ukuran 

perusahaan tidak mampu memoderasi hubungan antar leverage terhadap kinerja keuangan. 

 

3. MRA-3 Untuk Variabel Likuiditas 

 

Tabel 14 

Hasil Uji Signifikan Ukuran Perusahaan dalam Memoderasi Pengaruh Likuiditas 

Terhadap Kinerja Keuangan
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i 
Unstandardized 

Coefficients 

 
Standardized 

Coefficients 

 

 

 
t 

 

 
Sig. Model B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.374 .006  544.5

23 

.000 

LN_X3 -.022 .005 -
.24
2 

-
4.07
7 

.000 

 

 

Tabel 15 

Hasil Uji Residual-3 

Coefficientsa 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients 

 

 
T 

 

 
Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) .071 .012  6.093 .000 

LN_Y .008 .004 .124 1.994 .047 

a. Dependent Variable: ABSRES3 

 

Dari tabel 14 dan 15 di atas diperoleh persamaan: 

 

Z = 3.374 - 0.022+ 0.005 

0.004 = 0.071 + 0.008 

 

Sehingga dapat disimpulkan dari tabel 15 bahwa variabel likuiditas berpengaruh signifikan 

antar ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dengan koefisien parameter sebesar 0.008 bernilai positif 

dan nilai signifikansi 0.047 < 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa ukuran perusahaan 

mampu memoderasi hubungan antar Likuiditas terhadap kinerja keuangan. 

 
PEMBAHASAN 

Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan 

 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh corporate social responsibilty 

terhadap kinerja keuangan yang ditunjukkan nilai signifikan sebesar 0,002 < 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa corporate social responsibility berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan, artinya Corporate social responsibility (CSR) merupakan komitmen 

perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasinya untuk senantiasa memberikan kontribusi 

positif terhadap masyarakat sosial dan lingkungan. Penerapan CSR perusahaan dapat 

diwujudkan dengan pengungkapan CSR yang disosialisasikan ke publik dalam laporan 

tahunan (annual repport) perusahaan. Perusahaan yang memiliki pengungkapan CSR yang 

baik, maka akan berdampak pada meningkatnya ketertarikan stakeholder untuk berinvestasi 

pada perusahaan tersebut. Meningkatnya penanaman modal dari investor, maka akan 

memberi dampak pada kinerja keuangan perusahaan (Arvitariani & Wahidawati, 2018). 

e-ISSN : 2723-8121│ p-ISSN : 2723-813X 
Volume 03 │ Nomor 01│ 2022 



580  

e-ISSN : 2723-8121│ p-ISSN : 2723-813X 
Volume 03 │ Nomor 01│ 2022 

 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Silalahi & Ardani (2017), 

Corporate Social Responsibility merupakan mekanisme bagi suatu organisasi untuk secara 

sukarela mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan dan sosial ke dalam operasinya 

dan interaksinya dengan stakeholders, yang melebihi tanggungjawab organisasi di bidang 

hukum. Data yang diungkapkan oleh perusahaan berkaitan dengan aktivitas sosialnya dalam 

laporan keuangan perusahaan. Penelitian ini juga didukung oleh penelitian Hariyadi (2014) 

yang mengatakan Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nawangwulan 

(2019) yang mengatakan bahwa Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. 

 
 

Pengaruh Leverage Terhadap Kinerja Keuangan 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh leverage terhadap kinerja 

keuangan yang ditunjukkan signifikan sebesar 0,008 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa leverage berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Maka hipotesis kedua pada penelitian 

ini diterima. 

 

Menurut Brigham dan Houston (2013), “Rasio leverage adalah ukuran sejauh mana suatu 

perusahaan menggunakan pembiayaan hutang (financial leverage)”. Rasio yang digunakan 

adalah Debt to equity ratio. Menurut Riyanto (2013) menyatakan bahwa semakin besar 

rasio Debt to equity ratio maka akan meningkatkan profitabilitas. Hal ini terjadi apabila 

kondisi ekonomi yang baik atau profitabilitas lebih besar daripada tingkat bunga. Semakin 

besar hutang yang digunakan dalam menjalankan aktivitas usaha maka akan meningkat pula 

profitabilitas bagi perusahaan seiring dengan baiknya pengembalian yang dilakukan 

perusahaan tersebut. Dengan begitu akan berdampak pada meningkatnya kinerja keuangan. 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wati, dkk (2019), 

Perusahaan dengan rasio leverage yang rendah memiliki resiko rugi yang lebih kecil jika 

kondisi ekonomi sedang menurun, tetapi juga memiliki hasil pengembalian yang lebih 

rendah jika kondisi ekonomi membaik. Sebaliknya, perusahaan dengan rasio leverage yang 

tinggi mengemban resiko rugi yang besar, tetapi juga memiliki kesempatan untuk 

memperoleh laba yang tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian Lestari (2020) yang 

mengatakan bahwa Leverage berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Penelitian ini berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Dana (2021) mengatakan bahwa leverage tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

 

Pengaruh Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan yang ditunjukkan signifikan sebesar 0,189 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Semakin tinggi rasio likuiditas maka tidak akan mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan yang rendah atau sedikit maupun relatif tinggi atau besar. Besar kecilnya rasio 

likuiditas tidak mempengaruhi perubahan pada kinerja keuangan perusahaan (Miranti, 

2020). Ketidakmampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendek dapat 

diakibatkan karena beberapa faktor. Pertama, perusahaan sedang tidak memiliki dana sama 

sekali. Kedua, perusahaan memiliki dana, namun pada saat jatuh tempo tidak memiliki dana 
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yang cukup secara tunai sehingga perusahaan harus menunggu dalam jangka waktu tertentu 

untuk mencairkan berbagai aktiva lainnya dengan menjual surat berharga, menagih piutang, 

atau menjual persediaan aktiva lainnya (Anindita & Noegroho, 2021). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adjiningrum (2019), likuiditas 

yang semakin tinggi berdampak pada menurunnya kinerja perusahaan karena penumpukan 

aktiva lancar yang dicadangkan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

menyebabkan perusahaan kehilangan laba karena tidak dapat menggunakan dananya untuk 

investasi. Pendapat ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2020) yang 

mengatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Namun 

pendapat ini tidak sejalan dengan penelitian Laksimawati, dkk (2020) yang mengatakan 

likuiditas berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

 

Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan dengan Ukuran 

Perusahaan sebagai Variabel Moderasi 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak dapat memoderasi 

hubungan antara corporate social reponsibilty terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 

manufaktur yang  terdaftar di Bursa Efek  Indonesia. Dengan  koefisien parameter sebesar 

0.006 bernilai positif dan nilai signifikansi 0.156 > 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa 

ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi hubungan antar CSR terhadap kinerja 

keuangan. 

Pada dasarnya ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang menjadi perhatian 

pemerintah dan masyarakat. Perusahaan yang memiliki aset yang besar tentunya tidak lepas 

dari tuntutan untuk memiliki performance yang baik, akan tetapi hasil dari penelitian 

ini menunjukkan hal yang sebaliknya, bahwa besar kecilnya ukuran perusahaan tidak 

akan mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh 

perusahaan. Hal ini dikarenakan sebagian investor tidak memandang terlalu penting 

pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan (Sa’ada & Sudiarto, 2022). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nawangwulan (2019), sebesar 

apapun nilai total aset dari suatu perusahaan tidak dapat berpengaruh terhadap hubungan 

CSR dengan kinerja keuangan. Penelitian ini sejalan dengan Dewi, dkk (2021) yang 

mengatakan bahwa ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi hubungan antara corporate 

social responsibility terhadap kinerja keuangan. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Hariyadi (2014) yang mengatakan ukuran perusahaan mampu 

memoderasi hubungan antara Corporate social responsibility. 

 

Pengaruh Leverage Terhadap Kinerja Keuangan dengan Ukuran Perusahaan sebagai 

Variabel Moderasi 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak dapat memoderasi 

hubungan antara leverage terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dengan koefisien parameter sebesar 0.006 bernilai positif 

dan nilai signifikansi 0.175 > 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa ukuran perusahaan 

tidak mampu memoderasi hubungan antar leverage terhadap kinerja keuangan. Menurut Epi 

(2017) menyatakan bahwa semakin besar ukuran suatu perusahaan maka akan semakin 

besar pula masalah agensi yang dihadapi sehingga akan menambah beban yang akan 

dikeluarkan untuk operasional perusahaan. Perusahaan yang memiliki tingkat kewajiban 

yang tinggi maka kinerja keuangan perusahaan akan menurun. Perusahaan menjadi kurang 

baik jika menggunakan utang dalam jumlah besar yang didapat dari pinjaman karena pihak 
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manajemen perusahaan menjadi lebih sulit dalam membuat prediksi jalannnya perusahaan 

kedepannya (Wahyuni & Erawati, 2019). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitan Wati, dkk (2019), perusahaan yang penggunaan 

hutang yang kecil tidak berpengaruh terhadap seberapa besar ukuran dari suatu perusahaan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi, dkk (2019), yang menyatakan 

bahwa ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi leverage terhadap kinerja keuangan. 

Namun penelitian ini tidak sejalan dengan Viriany & Wirianata (2021) yang mengatakan 

bahwa ukuran perusahaan mampu memoderasi leverage terhadap kinerja keuangan. 

 

Pengaruh Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan dengan Ukuran Perusahaan sebagai 

Variabel Moderasi 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dapat memoderasi hubungan 

antara likuiditas terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Likuiditas berpengaruh signifikan antar ukuran perusahaan terhadap 

kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Dengan koefisien parameter sebesar 0.124 bernilai positif dan nilai signifikansi 0.008 < 0,05 

sehingga dapat dinyatakan bahwa ukuran perusahaan mampu memoderasi hubungan antar 

likuiditas terhadap kinerja keuangan 

Perusahaan dengan ukuran besar relatif lebih stabil dan lebih mampu menghasilkan laba 

dibandingkan dengan perusahaan kecil. Pada umumnya perusahaan dengan ukuran besar 

mempunyai aset yang tinggi sehingga perusahaan tersebut mampu memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya tepat pada waktunya. Ukuran perusahaan yang besar diharapkan mampu 

memberikan peningkatan terhadap kinerja keuangan dengan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya (Nawangwulan, 2019). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitan Jekwam & Hermanungsih (2018), Nawangwulan 

(2019) yang mengatakan ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh Likuiditas 

terhadap Kinerja keuangan. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Wati, 

dkk (2019) yang mengatakan bahwa ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh 

Likuiditas terhadap kinerja keuangan. 

 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian mengenai Pengaruh,  Corporate Social 

Responsibility, leverage, likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan Dengan ukuran perusahaan 

Sebagai Variabel Moderasi Pada Perusahaan manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2017-2021, maka disimpulkan sebagai berikut: 

1. Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan 

manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021. 

2. Leverage berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan manufaktur Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021. 

3. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan manufaktur 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021. 

4. Ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi Corporate Social Responsibility terhadap 

Kinerja Keuangan Pada Perusahaan manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2017-2021. 
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5. Ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi leverage terhadap Kinerja Keuangan Pada 

Perusahaan manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021. 

6. Ukuran perusahaan mampu memoderasi likuiditas terhadap Kinerja Keuangan Pada 

Perusahaan manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021. 

 
 

Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan serta kesimpulan, adapun saran yang dapat 

diberikan melalui hasil penelitian ini agar mendapat hasil yang lebih baik, yaitu: 

1. Bagi perusahaan, sebagai bahan pertimbangan kedepannya untuk menerapkan corporate 

social responsibility secara konsisten guna meningkatkan kinerja keuangan. Dan 

perusahaan diharapkan untuk lebih memperhatikan leverage dan likuiditas karena mampu 

mempengaruhi kinerja keuangan. Sesuai dengan tujuan perusahaan agar terciptanya 

perusahaan yang terus berkembang dan maju. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lainnya dikarenakan masih 

banyak variabel-variabel lainnya yang mampu mempengaruhi kinerja keuangan 
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